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ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the implementation of the Assignment 
Method through the activity of coloring pictures to improve fine motor skills in Children 
of the A1 Group of TK Negeri Pembina Denpasar. In this study, 11 research subjects 
were used, which were taken from Children of Group A1 of TK Negeri Pembina 
Denpasar who did not meet the mastery learning criteria. The object of the research being 
targeted is the learning outcomes of Fine Motor Ability After the data is collected, then 
analyzed with quantitative descriptive analysis. 
The results of data analysis showed an increase in the average results of Fine Motor 
Ability from pre-cycle to cycle I by 5.47 points, pre-cycle to cycle II by 8.02 points, and 
cycle I to cycle II by 2.55 points. Based on the results of the analysis of this data, it can be 
concluded that the Implementation of the Giving Task Method Can Improve Fine Motor 
Ability in Coloring Activities Pictures 
 
Keywords: Assignment Method, Fine Motor Ability, Learning Outcomes 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi metode Pemberian 
Tugas melalui kegiatan mewarnai gambar untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus Pada Anak Kelompok A1 TK Negeri Pembina Denpasar  Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan rancangan siklustis. Dalam penelitian ini 
digunakan subjek penelitian sebanyak 11 Anak, yang diambil dari Anak Kelompok A1 
TK Negeri Pembina Denpasar yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan belajar. Objek 
penelitian yang disasar adalah hasil belajar Kemampuan Motorik Halus Setelah data 
terkumpul, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif.  
Hasil analisis data menunjukkan peningkatan rerata hasil Kemampuan Motorik Halus dari 
prasiklus ke siklus I sebesar 5.47 poin, prasiklus ke siklus II sebesar 8.02 poin, dan siklus 
I ke siklus II sebesar 2.55 poin. Berpijak atas hasil analisis data ini, dapat disimpulkan 
bahwa Implementasi metode Pemberian Tugas  Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Motorik Halus Dalam Kegiatan mewarnai Gambar 
 
Kata Kunci: Metode Pemberian Tugas,Kemampuan Motorik halus, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Taman Kanak-Kanak 
merupakan pendidikan anak usia dini 
jalur formal yang menyelenggarakan 
pendidikan anak usia 4-6 tahun. Usia 
tersebut merupa-kan masa emas (Golden 
age) bagi anak dalam menerima  
 
berbagai upaya pengembangan seluruh 
potensi dirinya. Masa tersebut adalah 
masa terjadinya kematangan funngsi 
fisik dan psikis yang merespons 
stimulasi yang diberikan oleh 
lingkungan untuk mendasari 
pengembangan kemampuan dasar yaitu: 
berbahasa, kognitif, fisik/motorik kasar 
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maupun halus. Masa ini juga 
memberikan pengalaman tentang hal-hal 
yang mampu dilakukan dan dialami 
anak untuk menuju jenjang pendidikan 
selanjutnya  (Depdiknas, 2010:1). 
Proses pembelajaran di TK 
sebenarnya merupakan kegiatan yang 
diprogram oleh guru didalam 
menciptakan dan menerapkan suasana 
belajar, strategi pembelajaran, media, 
model pembelajaran yang 
menyenangkan. Disamping penggunaan 
model pembelajaran yang baik, 
pendekatan-pendekatan juga tidak kalah 
penting yang harus dipraktekkan oleh 
guru saat menyelenggarakan pendidikan 
PAUD. 
Pelaksanaan proses kegiatan 
pembelajaran merupakan kegiatan 
terintegritas antara bidang 
pengembangan satu dengan yang 
lainnya. Seperti bidang pengembangan 
berbahasa,kognitif dan motorik kasar 
dan halus anak. Peningkatan motorik 
halus anak dapat dilakukan dengan 
berbagai kegiatan salah satunya adalah 
kegiatan kelompok. kegiatan dalam 
kelompok akan membantu imajinasi 
anak, dalam meningkatkan keteram 
pilan terutama bila mereka dapat melihat 
keberhasilan teman-temannya. 
Perkembangan fisik motorik anak 
meliputi motorik kasar dan motorik 
halus anak.  Perkembangan  motorik 
halus anak taman kanak-kanak 
ditekankan pada koordinasi gerakan 
motorik halus dalam hal ini berkaitan 
dengan kegiatan meletakkan atau 
memegang suatu objek dengan 
menggunakan jari tangan. Kegiatan 
motorik halus sebaiknya sudah 
diperkenalkan kepada anak pra sekolah. 
Tentu saja hal ini seiring dengan 
kegiatan motorik kasarnya. Anak-anak 
memerlukan persiapan yang sebelum 
mereka bersekolah, sehingga kelak 
diharapkan mereka mampu menguasai 
gerakan-gerakan yang akan dilakukan 
nantinya pada saat 
bersekolah.kemampuan motorik halus 
anak adalah ketrampilan yang 
berhubungan dengan keterampilan fisik 
yang meliputi otot kecil,  koordinasi 
mata, dan tangan. Motorik halus anak ini 
dapat dilatih dan dikembangkan melalui 
kegiatan dan rangsangan yang kontinu 
secara rutin, seperti: bermain puzzle, 
menyusun balok, memasukan benda ke 
dalam lubang sesuai bentuknya, 
membuat garis, melipat kertas, 
mewarnai gambar, dan 
sebagainya.kemampuan motorik halus 
anak berbeda-beda, dalam  hal kekuatan 
maupun ketepatannya,  dan dipengaruhi 
oleh pembawaan anak serta stimulasi 
yang didapatkannya. Lingkungan atau 
orang tua mempunyai pengaruh yang 
lebih besar dalam kecerdasan motorik 
halus. Ketrampilan motorik halus ini 
bisa dikembangkan dengan cara anak-
anak bermain dalam suasana suka cita, 
gembira dan penuh kasih sayang (seperti 
: bermain menggali pasir, tanah, 
menuangkan  air, mewarnai gambar, dan 
lain-lain). 
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019 
ISSN 1907 – 3232 
 
209 
 
Beberapa kemampuan motorik 
halus yang penting bagi anak untuk 
dikembangkan adalah: (1) Mampu 
melengkungkan telapak tangan 
membentuk cekungan. (2) 
Menggunakan jari telunjuk dan jempol 
untuk memegang suatu benda, sambil 
menggunakan jari manis untuk 
kestabilan tangan mereka. (3) Membuat 
bentuk lengkung dengan jempol dan 
telunjuk. 
Berdasarkan permasalahan 
melalui kegiatan mewarnai gambar yang 
telah disediakan, masih banyak anak 
yang kurang pada motorik halus, ada 
anak yang masih asal-asalan dalam  
mewarnai gambar, dan  belum rapi.  
Kondisi permasalahan tersebut terjadi 
pada anak kelompok  A1 TK Negeri 
Pembina Denpasar Semester I Tahun 
Pelajaran 2017/2018. berdasarkan hasil 
pengamatan,  anak-anak masih belum 
tertib dan penyampaian materi oleh guru 
kurang dipahami oleh anak serta gambar 
yang diwarnai terlalu sukar dan rumit 
sehingga anak terlalu sering bertanya 
pada guru. aktivitas tersebut terlihat 
mudah, namun memerlukan latihan dan 
bimbingan agar anak dapat 
melakukannya secara baik dan benar.  
Solusi supaya anak tetap berminat 
untuk mengembangkan kemampuan 
mewarnai gambar yakni memotivasi dari 
luar diri anak dengan mengembangkan 
imajinasi anak, kemudian anak akan 
termotivasi dari dalam diri anak. Selain 
itu, juga dapat dengan menggunakan 
salah satu metode yaitu metode 
pemberian tugas. 
Keunggulan metode pemberian 
tugas dalam mengembangkan 
motorik halus anak adalah dapat 
memupuk semangat belajar peserta 
didik, dapat lebih memperdalam, 
memperkaya, dan memperluas 
wawasan yang dipelajarinya. 
Berdasarkan hasil observasi awal 
perkembangan kemampuan motorik 
halus pada anak kelompok A1tahun 
ajaran 2017/2018, diperoleh rerata skor 
10.14 kategori Belum Berkembang 
(BB), selanjutnya dari 21 orang anak 
terdapat 12 (57%) orang anak mendapat 
skor dengan kategori Belum 
Berkembang (BB), 3 (14%) orang anak 
memperoleh sekor dengan kategori 
Mulai berkembang (MB), 5 (24%) orang 
anak memperoleh skor dengan kategori 
Berkembangan Sesuai harapan (BSH), 
dan 1 (5%) orang memperoleh sekor 
Berkembangn Sangat Baik (BSB). 
Sedangkan perkembangan kemampuan 
yang ingin dicapai adalah 90%. Dari 
analisis permasalahan dari hasil 
observasi yang dilakukan pada bulan 
Agustus tahun 2017, ditemukan 
beberapa hal yang menyebabkan 
terjadinya masalah tersebut, antara lain ; 
suasana belajar yang kurang kondusif, 
dan kegiatan cenderung monotun, 
pemberdayaan metode kurang optimal, 
orientasi pembelajaran terpusat pada 
guru.  
METODE PENELITIAN  
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 Penelitian tindakan yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan 
kelas. Dalam pelaksanaan dilapangan 
dilakukan bertahap yaitu tahap I atau 
siklus I kemudian dilanjutkan ke  Tahap 
II atau siklus II, untuk penyempurnaan 
tindakan agar memperoleh hasil sesuai 
yang diharapkan yaitu anak kelompok A 
TK Negeri Pembina Denpasar untuk 
meningkatkan motorik halus 
  Adapun Subjek penelitian ini 
adalah semua anak kelompok A1 Tk 
Negeri Pembina Denpasar semester I 
tahun 2017/2018 Objek penelitian ini 
adalah peningkatan kemampuan 
motorik halus setelah diterapkan 
metode pemberian tugas melalui 
kegiatan mewarnai gambar 
 Penelitian ini dilakukan dari 
bulan Juli s/d Desember tahun 2017. 
Metode yang digunakan untuk 
menganalisa data hasil penelitian ini 
adalah tes prestasi belajar. Instrumen 
yang digunakan adalah tes. Indikator 
yang diusulkan dalam keberhasilan 
penelitian ini adalah pada siklus I 
mencapai nilai rata-rata kelas  60 
dengan ketuntasan belajar 80 % dan 
pada siklus II mencapai nilai  rata-rata 
kelas 60 atau lebih dan ketuntasan 
belajar minimal 80% 
Desain penelitiaan tindakan 
dilaksanakan berbentuk siklus. Jika 
standar keberhasilan belum terpenuhi 
minimal penelitian akan  dilaksanakan 
dalam dua siklus dan setiap siklus 
minmal terdiri dari dua kali pertemuan. 
Selanjutnya hasil refleksi pada siklus 
pertama merupakan bahan 
pertimbangan untuk merencanakan 
tindakan pada siklus berikutnya 
Desain  penelitian yang dilakukan pada 
hakikatnya menggunakan desain dalam 
bentuk siklustis. Menurut Kemmis dan 
McTaggart (1988), dalam suatu siklus 
PTK terdiri atas tahapan-tahapan, 
yakni perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan (observasi), dan 
refleksi.  
Dengan menerapkan prinsip-prinsip 
dan langkah-langkah penelitian 
tindakan maka desainnya dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 01. Langkah-langkah 
Penelitian 
Tindakan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prasiklus 
Pembelajaran Kemampuan motori 
halus pada prasiklus dilaksanakan 
dengan menggunakan pedoman berupa 
Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang 
disusun peneliti..Tema Pembelajaran 
yang dibelajarkan pada prasiklus  
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Dari hasil observasi data pada 
prasiklus berupa skor hasil belajar 
tentang kemampuan motorik dapat di 
deskripsikan pada table 7 sebagai 
berikut: 
Tabel 01. Frekuensi Hasil Belajar 
Kemampuan Motorik Halus 
Prasiklus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel kerja dari hasil 
observasi data yang telah dideskripsikan 
pada table kerja tersebut di atas, 
selanjutnya diproses dan di deskripsikan 
menggunakan analisa deskripitif 
kuantitatif. Berdasarkan hasil observasi 
awal yang telah dilakukan dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: rerata     
(Y ) = 10.14, standar deviasi (SD) = 
0.81, Median (Me) = 10.00, Modus 
(Mo) = 8.00. Untuk menyajikan data 
secara bergolong, peneliti menggunakan 
perhitungan dengan aturan Sturges.: 
banyak kelas 5.36, rentang kelas = 14 
dan panjang interval kelas = 2,61.  
Dari hasil proses analisa data tersebut 
dapat didestribusikan pada tabel 
rekapitulasi berikut di bawah ini: 
Tabel 02. Tabel Frekuensi Hasil 
Kemampuan Motorik 
Halus Prasiklus 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 02 memperlihatkan bahwa 
sebanyak 33.33% anak memperoleh skor 
sekitar rerata dalam hasil belajar 
Kemampuan Motorik Halus, sebanyak 
33.33% anak memperoleh skor di bawah 
rerata, dan sebanyak 33.33% anak 
memperoleh skor di atas rerata. Untuk 
memperjelas pemahaman tentang 
sebaran capaian hasil belajar anak, 
berikut disajikan histogram dari 
frekuensi setiap kelas interval pada 
Grafik 1 berikut: 
 
 
 
 
Grafik 1. Histogram Skor Hasil Belajar 
Anak Prasiklus 
 
Dari analisa data tersebut di atas, 
dapat dikemukakan deskripsi data, 
kategori (termasuk tinggi, sedang, atau 
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rendah) skor dan rerata skor menurut 
aturan penilaian acuan kriteria (criterion 
referenced). Berpijak atas aturan 
criterion referenced dapat dikemukakan 
bahwa sebanyak 11 anak (52.38%) skor 
termasuk kategori sedang (B3), dan 
sebanyak 9 anak (42.86%) skor 
termasuk kategori tinggi (B1). Terdapat 
1 anak (4.76) rerata skor pada prasiklus 
termasuk kategori rendah (B2). 
Bila data pada table 02 
dibandingkan dengan kriteria ketuntasan  
belajar (KB) Kemampuan motorik halus 
dalam Kegiatan mewarnai gambar pada 
Anak Kelompok A1 TK Negeri Pembina 
Denpasar dapat dikemukakan hal-hal 
sebagai berikut. Sebanyak 15 anak 
(71.43%) memperoleh skor belum 
memenuhi ketuntasan belajar dan 
sebanyak 6 anak (28.57%) memperoleh 
skor hasil belajar di atas ketuntasan 
belajar.. Ke-15 anak yang memperoleh 
skor di bawah kentutasan belajar ini 
termasuk anak  yang memiliki masalah 
dalam pembelajaran dan selanjutnya 
sebagai focus kajian penelitian pada 
siklus I. 
Hasil Penelitian Siklus I 
Pembicaraan pada siklus I, 
pertelaannya dibagi menjadi 4 tahapan, 
yakni perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan pengukuran, dan 
tahap refleksi. Masing-masing tahapan 
ini, akan dibahas secara rinci pada 
bagian berikut: 
1. Perencanaan. 
Pada kegiatan perencanaan pada 
siklus I peneliti merencanakan 
kegiatan menggunakan dasar analisis 
hasil pengukuran hasil belajar pada 
prasiklus. Peneliti mengkaji-ulang 
(review) RKH pada prasiklus dan 
skor hasil belajar anak Hasil review 
peneliti terhadap RKH yang 
dikaitkan dengan jumlah anak yang 
memperoleh skor di bawah  
ketuntasan belajar berkonklusi bahwa 
metode konvensional yang 
diterapkan pada prasiklus kurang 
efektif untuk membelajarkan materi 
ajar yang menuntut pemahaman 
konsep secara konkret dan abstrak. 
Metode konvensional lebih banyak 
berperan untuk memahami konsep 
secara abstrak. Padahal pemahaman 
konsep secara konkret merupakan 
base philosophy untuk memahami 
konsep secara abstrak. Hal inilah 
yang menyebabkan kecenderungan 
anak mengalami miskonsepsi 
(misconception). Indikator dari anak 
mengalami miskonsepsi adalah dari 
21 orang anak sebanyak 15 anak 
memperoleh skor di bawah 
ketuntasan belajar. 
Berpijak atas analisis RKH dan skor 
hasil belajar anak pada prasiklus, 
peneliti merancang skenario 
pembelajaran dalam bentuk RKH 
untuk diimplementasikan pada siklus 
I.dengan menerapkan Metode 
Pemberian Tugas melalui kegiatan 
menggambar. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan 
peneliti menerapkan pembelajaran 
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019 
ISSN 1907 – 3232 
 
213 
 
dengan berpatokan pada RKH yang 
sudah disiapkan pada tahap 
perencanaan. Fokus pembelajaran 
menggunakan metode Pemberian 
Tugas melalui kegiatan menggambar 
membangun pengetahuan anak 
(student centered), sejalan dengan 
aliran konstruktivisme kognitif, dan 
mengadopsi ajarannya, yang mana 
selama proses pembelajaran anak 
dapat memusatkan perhatiannya pada 
kegiatan yang akan dibelajarkan. 
Melalui kegitan tersebut anak 
memperoleh hikmah pengalaman 
yang dapat membentuk ingatan yang 
kuat, anak terhindar dari kesalahan 
dalam mengambil suatu kesimpulan, 
pertanyaan-pertanyaan yang timbul 
dapat dijawab sendiri oleh anak pada 
saat dilaksanakannya materi, apabila 
terjadi keraguan anak dapat 
menanyakan secara langsung kepada 
guru, kesalahan yang terjadi dari 
hasil pemberian tugas pada prasiklus 
dapat diperbaiki karena langsung 
diberikan contoh konkritnya melalui 
metode pemberian tugas. 
3. Observasi  
Pada tahap pengamatan (observation) 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
difokuskan pada aktivitas anak saat 
melakukan tugas sesuai dengan 
indicator yang dihapakan pada 
instrument observasi.  
Untuk mengukur hasil belajar 
kemampuan motorik halus dalam 
kegiatan mengggambar peneliti 
menggunakan instrumen berupa tes 
hasil belajar pada kompetensi, Kisi-
kisi dari tes hasil belajar anak pada 
tahap ini, dapat dikaji pada proses 
analisa data dan destribusi hasil 
analisis deskriptif kuantitaif yang 
peneliti deskripsikan pada kegiatan 
siklus I dengan tujuan sebagai 
berikut: (1) mendeskripsikan temuan 
secara kuantitatif maupun kualitaif 
hasil penelitian; (2) 
menginterprestasikan hasil 
pengamatan tentang kegitan 
implementasi tindakkan hingga 
diperoleh hasil penilaian tentang 
hasil belajar anak; (3) mengevaluasi 
kesesuaian kegiatan dengan program 
pembelajaran yang telah 
direncanakan. 
Dari hasil observasi data pada 
siklus I berupa skor hasil belajar 
tentang kemampuan motorik halus 
dapat di deskripsikan pada table 03 
sebagai berikut: 
Tabel 03. Frekuensi Hasil Belajar 
Kemampuan motorik 
halus Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel kerja dari 
hasil observasi data yang telah 
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dideskripsikan pada tabel kerja 
tersebut di atas, selanjutnya diproses 
dan di deskripsikan menggunakan 
analisa deskripitif kuantitatif 
berdasarkan pada data destribusi 
frekuensi, menggunakan Sturgess 
yaitu banyak kelas = 5.36, rentang 
kelas 10,5, dan interval kelas = 1,96 
Dari hasil proses analisa data 
tersebut dapat didestribusikan pada 
table berikut di bawah ini.  
Tabel 04. Tabel Frekuensi Hasil 
Kemampuan Motorik 
Halus Siklus I 
 
 
 
 
 
Tabel 04.  memperlihatkan bahwa 
sebanyak 42.86% anak memperoleh  
skor sekitar rerata dalam hasil belajar 
kemampuan  motorik halus, sebanyak 
14.29% anak memperoleh skor di 
bawah rerata, dan sebanyak 42.86% 
anak memperoleh skor di atas rerata. 
Untuk memperjelas pemahaman 
tentang sebaran capaian hasil belajar 
anak, berikut disajikan histogram dari 
frekuensi setiap kelas interval.  pada 
grafik 2 berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2. Histogram Skor Hasil 
Belajar Anak Siklus I 
Dari analisa data tersebut di 
atas, dapat dikemukakan deskripsi 
data, kategori (termasuk tinggi, 
sedang, atau rendah) skor dan rerata 
skor menurut aturan penilaian acuan 
kriteria (criterion referenced). 
Berpijak atas aturan criterion 
referenced dapat dikemukakan 
bahwa sebanyak 8 anak (38.10%) 
skor termasuk kategori sedang (B3), 
dan sebanyak 12 anak (57.14%) skor 
termasuk kategori tinggi (B1). 
Terdapat 1 anak (4.76%)  rerata skor 
pada siklus I termasuk kategori 
rendah (B2). 
 Bila data pada Tabel 04 
dibandingkan dengan kriteria 
ketuntasan belajar kemampuan 
motorik halus dalam kegiatan 
mewarnai pada anak Kelompok 
A1TK Negeri Pembina Denpasar 
yang  ketuntasan belajar  dapat 
dikemukakan hal-hal sebagai berikut. 
Dari 21 anak yang dinyatakan skor 
hasil belajar Kemampuan Motorik 
halus belum memenuhi Ketuntasan 
belajar, setelah diberi perlakuan 
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tindakan, sebanyak 7 anak (33.33%) 
yang memperoleh skor di atas 
Ketuntasan belajar, dan 14 anak 
(66.67%) memperoleh skor hasil 
belajar di bawah ketuntasan belajar, 
ini termasuk anak yang memiliki 
masalah dalam pembelajaran 
Kemampuan Motorik halus dan 
selanjutnya digunakan sebagai focus 
kajian pada siklus berikutnya. 
4. Refleksi 
Sebelum merefleksikan hasil 
pelaksanaan tindakan pada siklus I, 
akan peneliti kemukakan indikator 
keberhasilan sebagai berikut; 
sekurang-kurangnya 10 % dari anak 
yang menjadi subjek penelitian hasil 
belajar berupa kemampuan motorik 
halus masih berada di bawah 
setandar ketuntasan (12.80). Dengan 
kata lain, sekurang-kurangnya 
sebanyak 2 anak yang menjadi subjek 
penelitian masih berada di bawah 
standar ketuntatasan (12.80). 
Implementasi tindakan dari hasil 
obervasi siklus I yang diharapkan 
peneliti adalah minimal memenuhi 
standar pencapaian  rerata  nilai = 
12.80 -14.39, kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). Temuan yang 
didapat adalah hasil belajar terendah 
anak adalah 4.50, dan tertinggi 
adalah 15.00. Rerata hasil 
kemampuan motorik halus 11.67, 
kategori  Mulai Berkembang (MB) 
dengan Ketuntasan  Belajar 33.33%. 
Dari 14 yang dinyatakan memperoleh 
nilai di bawah ketuntasan belajar, 
sebagai tindak lanjut terkait dengan 
temuan yang didapat sebagai focus 
kajian pada siklus I, maka untuk 
meningkatkan hasil belajar guna 
memenuhi standar yang telah 
ditetapkan dalam kreteria penelitian 
perlu dilanjutkan pada siklus II. 
Selanjutnya penelitian  dapat 
dihentikan jika implementasi 
tindakan terhadap Implementasi 
metode Pemberian tugas   telah 
memenuhi kreteria keberhasilan 
penelitian. 
Hasil Penelitian Siklus II 
Pada kegiatan siklus II, 
pertelaannya dibagi menjadi 4 tahapan 
meliputi tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan tindakan, tahap observasi 
dan pengukuran, dan tahap refleksi. 
masing-masing tahapan ini, akan 
dibahas secara rinci pada bagian berikut. 
1) Perencanaan. 
Perencanaan pembelajaran pada 
siklus II menggunakan dasar analisis 
hasil pengukuran hasil belajar 
kemampuan motorik halus pada 
Siklus I. Peneliti mengkaji-ulang 
(review) RKH  pada siklus I dan skor 
hasil belajar kemampuan motorik 
halus anak. Hasil review peneliti 
terhadap RKH yang dikaitkan dengan 
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jumlah anak yang memperoleh skor 
di bawah ketuntasan belajar 
berkonklusi bahwa metode 
pemberian tugas yang diterapkan 
pada siklus I belum oftimal dan perlu 
pembenahan pada proses 
implementasi tindakan pada 
pembelajarannya. 
Implementasi metode yang dikemas 
secara prosedur dengan mewarnai 
gambar peneliti berharap lebih 
banyak berperan untuk memahamkan 
konsep serta meminimalis 
misikonsep anak terhadap meteri 
pembelajaran. Berpijak pada analisis 
RKH dan skor hasil belajar anak 
pada siklus I, peneliti memperbaiki 
rancangan RKH untuk 
diimplementasikan pada siklus II. 
2) Pelaksanaan  
Pada kegiatan pelaksanaan tindakan 
peneliti menerapkan pembelajaran 
dengan berpatokan pada RKH yang 
sudah perbaiki pada tahap 
perencanaan. Fokus pembelajaran 
menggunakan Implementasi metode 
pemberian tugas dengan perbaikan 
kelemahan dan pengembangan, guna 
meningkatkan kemampuan dan 
pengauasaan anak terhadap konsep 
dan pengetahuan anak (student 
centered).Melalui pelaksanaan 
kegitan tersebut anak  memperoleh 
pengalaman tambahan tingkat 
pemantapan materi yang dapat 
membentuk ingatan semakin kuat, 
sehingga dari kesalahan dalam  
mengambil suatu kesimpulan, 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
melalui implementasi metode yang 
difasilitasi media, peneliti dapat 
memperbaiki secara langsung dengan 
memberikan contoh konkritnya 
melalui pemberian tugas. 
3) Observasi  
Pada tahap pengamatan (observation) 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
difokuskan pada aktivitas anak saat 
melakukan tugas peran sesuai dengan 
indicator yang diharapakan pada 
instrument observasi. Untuk 
mengukur hasil belajar tentang 
kemampuan  anak  dalam motorik 
halus peneliti masih menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi 
pada tema alat komunikasi. Indikator 
Kisi-kisi dari instrument observasi  
pada tahap ini, dapat dikaji pada 
proses analisa data dan destribusi 
hasil analisis deskriptif kuantitaif 
yang peneliti deskripsikan pada 
kegiatan siklus II dengan tujuan 
sebagai berikut: (1) mendeskripsikan 
temuan secara kuantitatif maupun 
kualitaif hasil penelitian; (2) 
menginterprestasikan hasil 
pengamatan tentang kegitan 
implementasi tindakkan hingga 
diperoleh hasil penilaian tentang 
kemampuan motorik halus  anak; (3) 
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mengevaluasi kesesuaian kegiatan 
dengan program RKH yang telah 
direncanakan. 
Dari hasil observasi data pada 
siklus II berupa skor hasil belajar 
tentang kemampuan motorik halus  
dapat di deskripsikan pada table 11 
sebagai berikut: 
Tabel 05. Frekuensi Hasil Belajar 
Kemampuan  motorik 
halus Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel kerja dari hasil 
observasi data yang telah 
dideskripsikan pada tabel kerja 
tersebut di atas, selanjutnya diproses 
dan di deskripsikan menggunakan 
analisa deskripitif kuantitatif 
berdasarkan pada data destribusi 
frekuensi, menggunakan  Sturgess, 
yaitu: banyak kelas = 5.36, rentang 
kelas  = 8.00, dan interval = 1.49 
dapat didestribusikan pada table 
berikut ini: 
Tabel 06.  Tabel Frekuensi  Hasil 
kemampuan Motorik  
Halus Siklus II 
 
 
 
 
 
 
Tabel 06 memperlihatkan bahwa 
sebanyak 47.62% anak  memperoleh  
skor sekitar rerata dalam hasil belajar 
Kemampuan Motorik halus, 
sebanyak 9.52% anak memperoleh 
skor di bawah rerata, dan sebanyak 
42.86% anak memperoleh skor di 
atas rerata. Untuk memperjelas 
pemahaman tentang sebaran capaian 
hasil belajar anak berikut disajikan 
histogram dari frekuensi setiap kelas 
interval pada grafik 3 berikut 
 
 
 
 
 
Grafik 3. Histogram Skor Hasil 
Belajar Anak Siklus II 
 
Dari destribusi data tersebut di 
atas, dapat dikemukakan deskripsi 
data, kategori (termasuk tinggi, 
sedang, atau rendah) skor dan rerata 
skor menurut aturan penilaian acuan 
kriteria (criterion referenced). 
berpijak atas aturan criterion 
referenced dapat dikemukakan 
bahwa sebanyak  2 orang anak 
(9.52%) skor termasuk kategori 
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sedang (B3), dan sebanyak 19 anak 
(90.48%) skor termasuk kategori 
tinggi (B1). Tidak terdapat rerata skor 
pada prasiklus termasuk kategori 
rendah (B2) atau 0.00%.  
Bila data data pada tabel 12 
bila dibandingkan dengan kriteria 
ketuntasan belajar, dapat 
dikemukakan hal-hal sebagai berikut. 
Dari 14 anak (66.67%) yang 
dinyatakan skor hasil belajar 
Kemampuan Motorik Halus belum 
memenuhi Ketuntasan belajar pada 
siklus I, setelah diberi perlakuan 
tindakan, pada siklus II menurun 
menjadi  2 orang anak (9.52%) 
memperoleh skor hasil belajar di 
bawah ketuntasan belajar. Dan 7 
anak (33.33%) yang memperoleh 
skor  di atas kentuntasan belajar pada 
siklus I meningkat menjadi 19 anak 
(90.48%) memperoleh skor  di atas 
kentuntasan belajar. 
4) Refleksi 
Implementasi tindakan dari hasil 
obervasi siklus II yang diharapkan 
peneliti dalam indikator keberhasilan 
pelaksanaan tindakan adalah 
sekurang-kurangnya 10% dari anak  
yang menjadi subjek penelitian hasil 
belajar kemampuan motorik halus  
tetap berada di bawah standar 
ketuntasan (12.80). Dengan kata lain, 
sekurang-kurangnya sebanyak 2 
orang anak yang menjadi subjek 
penelitian tetap berada di bawah 
standar ketuntasan 
Berdasarkan kreteria pada 
indikator keberhasilan penelitian, 
mengingat telah terpenuhinya krteria 
keberhasilan penelitian dengan 
Implementasi Metode Pemberian 
tugas dalam meningkatkan hasil 
belajar kemampuan motorik halus  
anak  bila dikaji dari besarnya rerata 
hasil belajar pada siklus I dan II, 
maka telah memenuhi standar 
pencapaian dimana perolehan  rerata 
nilai minimal ≥ 12.80  kategori, 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 
dengan ketuntasan belajar 90%.  
Selanjutnya penelitian  dapat 
dihentikan karena implementasi 
tindakan terhadap Implementasi 
metode Pemberian tugas dalam 
meningkatkan hasil belajar tentang 
kemampuan motorik halus telah 
memenuhi setandar pencapaian. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis pada 
setiap siklus, terkait dengan rumusan 
hipotesis tindakan menyatakan 
perbandingan peningkatan skor hasil 
belajar Kemampuan motorik halus, 
maka analisis data dalam PTK ini 
menggunakan analisis statistik deskriptif 
kunatitatif. Adapun rumusan hipotesis 
tindakan alternatif (H1) adalah: 
Implementasi metode Pemberian Tugas 
berbantuan dapat meningkatkan 
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kemampuan motorik halus dalam 
kegiatan mewarnai pada anak. 
Agar bisa dilakukan analisis data 
dengan statistik deskriptif  kuantitatif, 
maka hipotesis tindakan alternatif (H1) 
diubah menjadi hipotesis tindakan nol 
(Ho). Adapun rumusan hipotesis 
tindakan nol (Ho) adalah: Implementasi 
metode Pemberian Tugas melalui 
kegiatan menggambar  pada anak.  
Untuk mengetahui berapa besar 
peningkatan hasil belajar melalui dua 
siklus dalam penelitian, dapat 
dikomparasikan sebagai table 07. 
Adapun hasil analisis statistik deskriptif 
kuantitatif, yakni melalui perbandingan 
rerata skor hasil belajar  kemampuan 
motorik halus pada prasiklus, siklus I, 
dan siklus II, dapat dikaji pada Tabel 07  
Tabel 07. Perbandingan Rerata Skor 
Hasil Belajar Persiklus 
 
 
 
 
 
 
Dari ketiga perbandingan rerata (yakni 
dari prasiklus ke siklus I, dari prasiklus 
ke siklus II, dan dari siklus I ke siklus II) 
ternyata terjadi peningkatan skor hasil 
belajar kemampuan motorik halus, 
secara berurut sebesar 1.52 poin, 3.62  
poin, dan 2.10 poin. Oleh karena ketiga 
perbandingan rerata skor hasil belajar 
Kemampuan motorik anak terjadi 
peningkatan maka hipotesis tindakan nol 
(Ho) ditolak. Dengan kata lain, hipotesis 
tindakan alternatif (H1) diterima. Hal ini 
berarti Implementasi metode Pemberian 
Tugas dapat meningkatkan hasil belajar 
Kemampuan motorik halus anak.  
Hasil analisis data menunjukkan 
Implementasi metode Pemberian Tugas  
dapat meningkatkan hasil belajar 
Kemampuan motorik halus.Hal ini 
disebabkan oleh karena pelajaran 
Kemampuan motorik halus merupakan 
bidang studi yang unik, karena untuk 
memahami konsep secara holistik harus 
mulai pemahaman konsep dari yang 
konkret menuju ke abstrak. bilamana 
seorang guru bisa mengemas 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang menuntut 
pemahaman konsep dari konkret ke 
abstrak untuk menghindarkan anak dari 
peristiwa miskonsepsi, karena metode 
yang digunakan tersebut untuk 
memperlihatkan sesuatu proses atau cara 
kerja suatu benda yang berkenaan 
dengan bahan pelajaran. Mansyur 
(1996:10) Metode  Pemberian Tugas  
adalah guru memberikan tugas tertentu 
agar anak melakukan kegiatan belajar 
kemudian harus mempertanggung 
jawabkannya. 
Soekartawi (1995:19) bahwa metode 
pemberian tugas adalah suatu cara 
menyajikan bahan pelajaran dengan 
memberikan tugas kepada anak untuk 
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dipelajari yang kemudian dipertanggung 
jawabkan di depan kelas atau dengan 
kata lain metode pemberian tugas yakni 
metode dimana anak diberi tugas khusus 
di luar jam pelajaran. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan atas temuan dalam 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
Implementasi metode Pemberian Tugas  
dapat meningkatkan hasil belajar 
Kemampuan motorik halus dalam 
kegiatan mewarnai pada anak kelompok 
A1 TK Negeri Pembina Denpasar 
Semester I tahun pelajaran 2017/2018, 
bila dikaji dari rerata peningkatan hasil 
belajar tiga studi yang diperbandingkan. 
Saran 
Berdasarkan temuan yang sudah 
disimpulkan sebelumnya dan dalam 
rangka mencapai tujuan pembelajaran 
dalam bidang studi tertentu, yang pada 
dasarnya bermuara pada peningkatan 
hasil belajar anak, dalam penelitian ini 
dapat dikemukakan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi peneliti yang ingin 
membuktikan kehandalan dari 
metode  Pemberian Tugas diharapkan 
mau meneliti dengan menggunakan 
materi ajar yang lain pada sekolah di 
mana peneliti berafiliasi. 
2. Bagi guru-guru TK yang ingin 
melanjutkan penelitian ini, 
diharapkan untuk memilih objek 
penelitian yang lainnya, misalnya 
motivasi belajar anak. 
3. Bagi guru-guru TK yang menemukan 
masalah pembelajaran yang sama, 
dapat mengadopsi hasil penelitian ini 
dengan menggunakan variasi media 
pada metode Pemberian Tugas 
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